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Ika Wary Anisa Pitaluki. D0313038. 2017. Strategi Pengembangan 
Kesiapsiagaan Bencana Melalui Pemberdayaan Masyarakat (Studi Kasus 
Tim Siaga Bencana Berbasis Masyarakat di Desa Ngadipiro Kecamatan 
Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri). Skripsi. Program Studi Sosiologi Fakultas 
Ilmu Sosial dan Politik. Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 Tujuan penelitian ini untuk menggambarkan strategi pengembangan Tim 
Siaga Bencana Berbasis Masyarakat (SIBAT) dalam melakukan kesiapsiagaan 
bencana di Desa Ngadipiro. Penelitian ini menggunakan Teori Struktural 
Fungsional dari Talcott Parsons. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 
dengan pendekatan studi kasus. Informan penelitian adalah Koordinator lapangan 
dari PMI Kabupaten Wonogiri, kepala Desa Ngadipiro, Tim SIBAT dan 
masyarakat Desa Ngadipiro. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel adalah 
purposive sampling. Lokasi penelitian di Desa Ngadipiro Kecamatan 
Nguntoronadi Kabupaten Wonogiri. Pada triangulasi sumber dibagi berdasarkan 
pengetahuan terhadap Tim SIBAT Desa Ngadipiro dengan kategori pemerintah 
Desa Ngadipiro dan masyarakat yang tinggal di Desa Ngadipiro. Teknik analisis 
data dengan model interaktif Miles dan Huberman yang dimulai dari tahap 
reduksi data, penyajian data hingga penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan berdasarkan riwayat bencana yang terjadi di 
Desa Ngadipiro, PMI Kabupaten Wonogiri membentuk Tim SIBAT yang terdiri 
dari 30 orang warga Desa Ngadipiro. Beberapa strategi yang telah dilakukan oleh 
Tim SIBAT Desa Ngadipiro, antara lain: 1. Melaksanakan program-program yang 
telah dibuat bersama PMI Kabupaten Wonogiri, 2. Mengadakan kegiatan dengan 
masyarakat, seperti sosialisasi PHBS, pelatihan pertolongan pertama, pelatihan 
dapur umum, pengolahan limbah ternak, mengolah lahan untuk dijadikan lahan 
tempat pembibitan,  3. Menghemat biaya program untuk dimasukkan ke dalam 
kas Tim SIBAT. Konsep AGIL dapat menjelaskan kondisi yang terjadi di Desa 
Ngadipiro. Masyarakat khususnya, harus beradaptasi dengan lingkungan yang 
rawan bencana serta melakukan penyesuaian dengan adanya Tim SIBAT di 
desanya. PMI Kabupaten Wonogiri membentuk Tim SIBAT untuk menyadarkan 
masyarakat mengenai kesiapsiagaan bencana dan tanggap darurat bencana di 
lingkungan tempat tinggalnya. Selain itu, ditemukan faktor yang mempengaruhi 
pengembangan Tim SIBAT yakni faktor internal berupa sumber daya fisik atau 
sarana prasarana dan juga sumber daya manusia. Sedangkan faktor eksternalnya 
adalah kondisi pendanaan kegiatan, lingkungan sosial budaya, politik dan 
pemerintahan, serta teknologi.  Kedepannya tinggal bagaimana Tim SIBAT 
memanfaatkan fasilitas yang ada untuk mengembangkan kapasitas SDM yang 
dimiliki guna menunjang kegiatan kesiapsiagaan bencana yang dilakukan bersama 
masyarakat Desa Ngadipiro. 






 Ika Wary Anisa Pitaluki. D0313038. 2017. The strategy of the 
development of disaster preparedness through community empowerment 
(case studies of community-based disaster preparedness team in the village of 
Ngadipiro Sub-district Nguntoronadi Wonogiri Regency). Essay. Sociology 
Department. Faculty of Humanities and Social. Sebelas Maret University 
Surakarta. 
 The purpose of this research was to describe the strategy for the 
development of community-based disaster preparedness Team (SIBAT) in doing 
disaster preparedness in the village of Ngadipiro as well as to know the internal 
and external factors that affect the development of the SIBAT Team. This 
research uses the Structural Fungsional Theory of Talcott Parsons. This researchis 
qualitative research with approach case studies. The informant is research 
coordinator for the field of PMI Wonogiri Regency, head of Ngadipiro Village, 
and the villagers SIBAT Team Ngadipiro. Enginerring data collection done by 
observation, interview and documentation. Sample retrieval technique was 
purposive sampling. Research location in the village of Ngadipiro Sub-district 
Nguntoronadi Wonogiri Regency. On triangulation of sources based on shared 
knowledge against the team of Ngadipiro village of SIBAT by category Ngadipiro 
Village Government and the people who live in the village of Ngadipiro. Data 
analysis technique with an interactive model of the Miles and the Huberman 
starting from the stage of data reduction, the presentation of data to the 
withdrawal of the conclusions. 
 The results showed based on a history of disasters that occurred in the 
village of Ngadipiro, PMI Wonogiri Regency SIBAT formed a team consisting of 
30 people Ngadipiro villagers. Several strategies have been conducted by a team 
of Ngadipiro village of SIBAT : 1. Carry out programs that have been created 
together with PMI Wonogiri Regency, 2. Hold activities such as socializing with 
the public, clean and healty life behavior, first aid training, training kitchens, 
waste treatment, cultivate the land, 3. Save the cost of the program to put cash into 
the Team SIBAT. AGIL concept can explain the conditions that occurred in the 
village of Ngadipiro. In particular, the society must adapt to an environment that 
is prone to disasters and make adjustments with the SIBAT Team in his village. 
PMI Wonogiri Regency formed a team of SIBAT aware public about disaster 
preparedness and emergency response disaster in his home environment. In 
addition, the found factors that affect the development of the team’s internal 
factors namely SIBAT be physical resourcesor infrastructure and also human 
resources. While the factor external is a condition of funding activities, socio-
cultural environment, politics and goverment, as well as technology. Additionally 
the live how the Team SIBAT utilizing the facilities to develop the human 
resource capacity owned support disaster preparedness activities and conducted 
along Ngadipiro village community. 
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PMI : Palang Merah Indonesia 
SIBAT : Siaga Bencana Berbasis Masyarakat 
BKRK : Bahaya Kerentanan Resiko dan Kapasitas 
TDB : Tanggap Darurat Bencana 
BNPB : Badan Nasional Penanggulangan Bencana 
BPBD : Badan Penanggulangan Bencana Daerah 
SWOT : Strenght (Kekuatan ) Weaknesses (Kelemahan) 
Opportunities (Peluang) Threats (Ancaman) 
KBBI :Kamus Besar Bahasa Indonesia 
IFRC : International Federation of The Red Cross 
AGIL : Adaptation (Adaptasi) Goal (Tujuan) Integrity (Integritas) 
Latency (Latensi) 
SDM : Sumber Daya Manusia 
EWS : Early Wearning System 
PP : Pertolongan Pertama 
SSB : Sekolah Siaga Bencana 










Bencana  : Suatu kejadian alam, buatan manusia, atau 
perpaduan antara keduanya yang terjadi 
secara tiba-tiba sehingga menimbulkan 
dampak negatif dan dahsyat bagi 
kelangsungan kehidupan. 
Kesiapsiagaan Bencana : Kegiatan masyarakat untuk mengambil 
tindakan inisiatif dalam mengurangi dampak 
bencana yang terjadi di lingkungan tempat 
tinggalnya. Kesiapsiagaan bencana bertujuan 
untuk mengurangi tingkat risiko, mengurangi 
kerugian dan kerusakan, mengurangi dampak 
negatif dari bencana 
Pemberdayaan : Kegiatan partisipatif yang dapat 
menumbuhkan keinginan pada diri seseorang 
untuk berubah dan memperbaiki kondisi yang 
ada demi terwujudnya kehidupan yang 
semakin berdaya dan mandiri. 
Fatalistic Responsive :Orientasi penanggulangan bencana 
kedaruratan sebagai respon aktibat terjadinya 
bencana. 
Proactive Preparadiness : Penanggulangan bencana dilakukan sejak dini 
melalui kesiapsiagaan sampai dengan tahap 
pemulihan sosial. 
 
